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ABSTRAK 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam organisasi, termasuk lembaga pemerintahan sangat penting 

untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Perpustakaan Kota Yogyakarta menggunakan 

teknologi informasi dalam berbagai aspek operasionalnya, sehingga diperlukan analisis tata kelola 

teknologi informasi untuk memastikan optimalisasi pemanfaatannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kinerja tata kelola teknologi informasi pada Perpustakaan Kota Yogyakarta 

menggunakan Framework COBIT 5.0 dengan fokus pada domain Deliver, Service and Support 

(DSS) dan Monitor, Evaluate and Assess (MEA). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi serta kuesioner. 

Analisis dilakukan untuk mengukur tingkat kapabilitas (Capability level) dari domain DSS dan 

MEA serta mengidentifikasi kesenjangan (GAP) antara kondisi saat ini (as is) dan kondisi yang 

diharapkan (to be). Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat dari lima domain berada pada level 

4 atau 3, dengan GAP sebesar 1 level dari target yang diharapkan. DSS01, MEA02 dan MEA03 

menunjukkan proses yang berjalan cukup konsisten, namun masih diperlukan peningkatan dalam 

hal inovasi, dokumentasi dan audit kepatuhan. Sementara itu, domain DSS02 dan MEA01 masih 

membutuhkan perbaikan dalam dokumentasi serta prosedur evaluasi insiden dan kinerja sistem. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis yang bertujuan memperkuat tata kelola teknologi 

informasi pada Perpustakaan Kota Yogyakarta secara berkelanjutan di masa yang akan datang. 

 

Kata kunci: Tata kelola teknologi informasi, COBIT 5.0, Capability level, Process Assessment 

Model, GAP.



 
 

1 
 

  BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek, termasuk dalam pengelolaan organisasi. Teknologi informasi pada 

saat ini menjadi sangat penting karena menjadi sarana dalam mengelola informasi 

di lingkungan organisasi pemerintahan, teknologi informasi ini dapat memastikan 

efisiensi serta efektivitas dalam mendukung pekerjaan [1]. Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam sebuah organisasi telah berkembang pesat, dari sekedar pendukung 

operasional hingga menjadi bagian integral dari strategi organisasi [2], [3].  

Teknologi informasi memungkinkan suatu organisasi untuk dapat 

mengimbangi perubahan, meningkatkan efisiensi, efektivitas dan daya saing [3]. 

Teknologi informasi bukan hanya berfungsi sebagai sarana pendukung dalam 

operasi harian, tetapi juga sebagai faktor strategis dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas layanan. Oleh karena itu mengelola teknologi informasi dengan baik 

sangat diperlukan agar teknologi yang digunakan dapat berjalan dengan optimal. 

Perpustakaan Kota Yogyakarta merupakan lembaga pemerintah yang 

mengelola layanan perpustakaan bagi masyarakat di wilayah Yogyakarta. 

Perpustakaan Kota Yogyakarta memanfaatkan teknologi informasi dalam berbagai 

aspek yang di dalamnya termasuk tata kelola perpustakaan, kearsipan dan 

kepegawaian. Teknologi informasi ini berperan penting dalam meningkatkan 
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kualitas layanan, efisiensi operasional dan pengelolaan data serta mendukung 

efektivitas pengelolaan perpustakaan. 

Pemanfaatan teknologi informasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta perlu 

dilakukannya analisis dan teknologi informasi, hal ini bertujuan untuk menjamin 

mekanisme manajemen teknologi informasi yang ada berjalan sesuai dengan tujuan 

dan proses bisnis yang berlaku. Di organisasi, analisis dan evaluasi diperlukan 

untuk perkembangan teknologi informasi yang diterapkan agar dapat berkontribusi 

dalam organisasi secara maksimal [1]. Agar dapat memastikan bahwa teknologi 

informasi yang digunakan berjalan dengan optimal, diperlukan suatu tata kelola 

teknologi informasi yang baik. 

Penerapan teknologi informasi perlu dilakukan penyesuaian dengan 

kebutuhan untuk dapat mencapai tujuan dalam pengelolaan tata kelola teknologi 

informasi [4]. Tata kelola teknologi informasi memastikan bahwa teknologi yang 

digunakan sejalan dengan tujuan organisasi, memberikan kinerja yang optimal dan 

mengelola risiko terkait teknologi informasi secara efektif. Tanpa tata kelola yang 

efektif, penggunaan teknologi informasi dalam organisasi dapat menjadi tidak 

terarah dan menimbulkan risiko keamanan dan menghambat operasional. 

 Kerangka kerja tata kelola teknologi informasi yang telah diakui secara 

internasional salah satunya adalah Framework COBIT 5.0. Control Objective for 

Information and related Technology (COBIT) adalah best practices yang 

menyediakan kegiatan dikelola oleh struktur organisasi TI dalam kerangka kerja 

yang berupa produk, agar berfokus pada eksekusi dan kontrol yang telah disusun 
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dari para profesional dalam bidang tata kelola teknologi informasi [1]. Metode ini 

dapat memaksimalkan investasi teknologi informasi dan menentukan apakah ada 

kesalahan dalam memberikan ukuran serta menyampaikan layanan [1]. Framework 

COBIT 5.0 dapat digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi kinerja tata kelola 

teknologi informasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta dan menawarkan metodologi 

yang komprehensif untuk mengukur dan mengelola kinerja sistem informasi. 

COBIT 5.0 dipilih karena menyediakan panduan yang lengkap dan rinci yang 

mencakup tata kelola teknologi informasi organisasi dan teknik manajemen serta 

proses yang ada dalam COBIT 5.0 lebih holistik, lengkap dan mencakup aktivitas 

bisnis dan IT secara end-to-end [5], [6]. 

Framework COBIT 5.0 memiliki 5 domain yang terdiri dari Align, Plan, 

and Organise (APO), Deliver, Service and Support (DSS), Monitoring, Evaluation 

and Assess (MEA), Evaluate, Direct and Monitor (EDM) dan Build, Acquire and 

Implementation (BAI). Secara khusus, domain Deliver, Service, and Support (DSS) 

akan membantu memastikan bahwa layanan informasi yang diberikan oleh 

Perpustakaan Kota Yogyakarta sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memenuhi 

standar kualitas yang telah ditetapkan. Domain DSS menjadi sangat penting karena 

berfokus pada pemberian layanan teknologi informasi yang efektif dan efisien bagi 

pengguna. Dengan menggunakan domain DSS, Perpustakaan Kota Yogyakarta 

dapat melakukan evaluasi yang mendalam terhadap kinerja tata kelola teknologi 

informasi yang dimiliki, mengidentifikasi bagian-bagian yang membutuhkan 

perbaikan dan dapat mengidentifikasi kesenjangan antara praktik yang ada dengan 

standar yang baik sehingga dapat diambil langkah-langkah perbaikan untuk 
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meningkatkan kualitas layanan serta meningkatkan produktivitas operasional dan 

mengurangi risiko. 

Penelitian terdahulu telah menggunakan Framework COBIT 5.0 untuk 

menganalisis tata kelola teknologi informasi diantaranya: Rumere et al. [1] dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa tata kelola teknologi informasi yang dianalisis 

menggunakan Framework COBIT 5.0 pada domain MEA menunjukkan capability 

level berbeda-beda pada setiap domainnya dimana domain MEA01 berada di level 

5, MEA02 berada di level 3 dan MEA03 berada di level 2. Penelitian selanjutnya 

yang dilakukan oleh Setyawan et al. [4] menyatakan bahwa tata kelola teknologi 

yang telah dianalisis menggunakan Framework COBIT 5.0 pada domain EDM02 

untuk keadaan saat ini (as is) berada di level 2, sedangkan untuk keadaan yang 

diharapkan (to be) beraada pada level 4. Pada domain MEA01 untuk keadaan saat 

ini (as is) berada pada level 2, sedangkan pada keadaan yang diharapkan (to be) 

berada pada level 4. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja tata kelola teknologi 

informasi pada Perpustakaan Kota Yogyakarta menggunakan Framework COBIT 

5.0 dengan fokus pada domain DSS01 dan DSS02. Fokus penelitian pada DSS01 

dan DSS02 sangat relevan dan strategis. DSS01 berfokus pada pengelolaan operasi 

layanan TI yang mencakup proses harian, manajemen sumber daya dan 

penyampaian layanan. Efisiensi operasional layanan sangat penting untuk dapat 

memastikan layanan yang cepat kepada pengguna. DSS02 berfokus pada 

pengelolaan permintaan layanan dan insiden, hal ini merupakan aspek yang penting 

dalam menjaga kualitas layanan perpustakaan. 
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Kedua sub domain ini saling melengkapi dalam konteks peningkatan layanan, 

dimana DSS01 memastikan bahwa operasi berjalan lancar dan DSS02 memastikan 

bahwa setiap permintaan atau insiden ditangani secara efisien. Dengan fokus pada 

kedua sub domain ini penelitian dapat memberikan rekomendasi yang 

komprehensif untuk perbaikan berkelanjutan dalam penyampaian layanan. 

Selain berfokus pada domain DSS, penelitian ini juga berfokus pada domain 

MEA (Monitor, Evaluate and Assess) yang akan membantu dalam pemantauan dan 

evaluasi kinerja tata kelola teknologi informasi. Domain MEA juga berfokus pada 

bagian manajemen yaitu proses evaluasi kebutuhan organisasi dan sistem yang 

sedang berjalan sudah memenuhi persyaratan atau belum [1]. Domain MEA dapat 

membantu Perpustakaan Kota Yogyakarta dalam memastikan bahwa kinerja TI 

telah dipantau dan dievaluasi secara berkala. Dengan mengukur domain MEA, 

penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

efektivitas tata kelola TI di perpustakaan, termasuk bagaimana kinerja TI dipantau, 

dievaluasi dan ditingkatkan. 

Analisis terhadap domain DSS dan MEA memberikan solusi untuk dapat 

lebih mengetahui tentang mitigasi masalah yang dapat terjadi dan mengidentifikasi 

celah dalam proses bisnis. Analisis ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

yang jelas mengenai sejauh mana teknologi informasi telah mendukung pencapaian 

tujuan organisasi, baik dari aspek efisiensi maupun efektivitas. Dengan 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam tata kelola teknologi informasi, 

penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan rekomendasi bagi Perpustakaan 

Kota Yogyakarta yang dapat meningkatkan kualitas tata kelola teknologi informasi, 
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tetapi juga memperkuat kapabilitas perpustakaan dalam menyajikan data dan 

informasi yang tepat dan cepat serta mendukung upaya mitigasi risiko bencana dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik di berbagai bidang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah disampaikan, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah kinerja implementasi tata kelola teknologi 

informasi yang memengaruhi kualitas layanan dan efisiensi operasional 

Perpustakaan Kota Yogyakarta. Sehingga pertanyaan penelitian ini adalah 

bagaimana tingkat kapabilitas (capability level) serta sejauh mana kesenjangan 

(GAP) antara tingkat kapabilitas proses implementasi domain DSS dan MEA saat 

ini dengan proses yang diharapkan berdasarkan standar COBIT 5.0? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ini adalah: 

1. Penelitian ini tidak mencakup analisis teknis mendalam terhadap sistem 

informasi, melainkan berfokus pada evaluasi proses bisnis, prosedur, dan 

kebijakan terkait implementasi domain DSS dan MEA dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna dan tujuan organisasi. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada informasi yang 

diperoleh dari Perpustakaan Kota Yogyakarta melalui wawancara, kuesioner, 

dan hasil observasi yang akan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada sub domain DSS yaitu sub domain DSS01, 

DSS02 dan domain MEA dan tidak mencakup sub domain lainnya. 
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4. Penelitian ini mengadopsi kerangka kerja COBIT 5.0 Process Assessment 

Model sebagai panduan utama. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur dan menilai tingkat kapabilitas 

(capability level) serta menganalisis kesenjangan (GAP) antara tingkat kapabilitas 

proses implementasi domain DSS dan MEA saat ini dengan proses yang diharapkan 

berdasarkan standar COBIT 5.0. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini membantu peneliti memperdalam pemahaman dan pengetahuan 

mengenai konsep dan implementasi tata kelola teknologi informasi, 

khususnya penggunaan Framework COBIT 5.0 pada domain Deliver, Service 

and Support (DSS). 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Luaran penelitian ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat sebagai 

landasan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tata kelola 

teknologi informasi pada instansi pemerintahan atau lembaga serupa. 

3. Bagi Perpustakaan Kota Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan dan rekomendasi 

kepada Perpustakaan Kota Yogyakarta dalam meningkatkan kinerja tata 

kelola teknologi informasi. Hal ini meliputi perbaikan dalam penyampaian 
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layanan informasi dan pengelolaan sistem teknologi informasi yang lebih 

efektif dan efisien sesuai dengan standar COBIT 5.0.  
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